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JAKARTA - Badan Pengawas Perdagangan
Berjangka Komoditi (Bappebti) mengesahkan
izin PT Aset Digital Berkat (Tokocrypto) yang
sebelumnya merupakan Calon Pedagang Fisik
Aset Kripto (CPFAK). Perubahan status
Tokorrypto menjadi Pedagang Fisik Aset Kripto
(PFAK) dituangkan dalam Surat Keputusan
Kepala Bappebti Nomor 03/BAPPEETI/
PFAK./09/2024 tanggal 5 September 2024.

“Bappebti berkomitmen memberikan jaminan
keamanan bertransaksi aset kripto bagi
masyarakat. Hal ini termasuk memproses
perizinan Tokocrypto yang kini telah sah
menjadi PFAK dan menjadibagian dari ekosistem
aset kripto di Indonesia,” ujar Kepala Bappebti
Kasan dikutip dari siaran pers, Senin (9/9).

Kasan menambahkan, Tokocrypto menyusul
PT Pintu Kemana Saja (PINTU)dan PT Bumi
Santosa Cemerlang (Pluang) yang sudah lebih
dulu menjadi PFAK. Pengesahan keduanya
dituangkan dalam SK Kepala Bappebti Nomor
01/BAPPEBTI/PFAK/08/2024 dan 02/BAPPERTI/
PFAK/08/2024, tanggal 1 Agustus 2024.

Pedoman penyelenggaraan perdagangan
pasar fisik aset kripto di Indonesia diatur
berdasarkan Peraturan Bappebti (Perba) Nomor
8Tahun 2021 sebagaimana telah diubah menjadi
Perba Nomor 8 Tahun 2024 tentang Perubahan
Kedua atas Perba Nomor 8 Tahun 2021 ten-
tang Pedoman Penyelenggaraan Perdagangan
Pasar Fisik Aset Kripto (Crypto Asset) di
Bursa Berjangka. Regulasi ini memberikan
kepastian dan perlindungan hukum bagi
masyarakat dalam bertransaksi aset kripto,
termasuk terbentuknya kelembagaan
penyelenggaraan pasar fisik aset kripto.

Kasan menerangkan, proses CPFAK menjadi
PFAK. merupakan wujud komitmen Bappebti
dan ekosistem aset kripto untuk memaiuhi
keterituan dan standar yang berlaku. Untuk
dapat memperoleh persetujuan sebagai PFAK,
beberapa persyaratan harus dipenuhi. Pertama,

bersertifikasi IS0 27001, Kedus, sistem apa

yang digunakan terdaftar di Kementerian
Komunikasi dan Informatika. Ketiga, memiliki
paling sedikit satu pegawai yang bersertifikat
Certified Information Systems Auditor (CISA)
dan Certified Information System Security
Professional (CISSP). Keempat, tercatat di Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil. Kelima,
terdaltar sebagai anggota Bursa dan Lembaga
Kliring Berjangka. (bie)
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